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Abstract

Information technology governance (ITG) is IT governance by ensuring that implementation can achieve better performance
and realize organizational objectives. The success of ITG is Business-IT Alignment known as BITA. BITA is a condition where
the goals of an organization can be supported by IT. According to the executive's point of view, BITA is an important thing in
the organization because BITA can maximize IT investment and improve organizational performance so that it can realize
organizational goals. BITA can be implemented in ITG with the support of a framework, namely Control Objectives for
Information and Related Technology known as COBIT. Accordingly, this research aims to create a BITA model for ITG
planning based on COBIT, namely version 5. COBIT 5 is an advanced version of COBIT 4.1, which has more complete features
that include integration of frameworks, standards, and other resources. This research produced the BITA Model with 5 stages
based on COBIT 5 and the model was implemented with a case study at Dinamika University. After this model is implemented,
it can be concluded that this model can be used as a guide in planning TKTI in an organization.
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Abstrak

Tata kelola teknologi informasi (TKTI) merupakan pengelolaan TI dengan memastikan bahwa penerapan Tl dapat
meningkatkan kinerja dan mewujudkan tujuan organisasi. Adapun keberhasilan TKTI adanya keselarasan bisnis dan TI
(Business-1T Alignment) atau dikenal dengan BITA. BITA merupakan suatu kondisi visi, misi, tujuan organisasi dapat didukung
dengan adanya TI. BITA merupakan isu penting dalam perspektif para eksekutif, karena BITA dapat memaksimalkan investasi
TI dan meningkatkan kinerja organisasi sehingga dapat mewujudkan tujuan organisasi. BITA dapat diimplementasikan dalam
TKTI dengan dukungan framework Control Objectives for Information and Related Technology yang dikenal COBIT. Oleh
sebab itu tujuan penelitian ini membuat model BITA untuk perencanaan TKTI berdasarkan COBIT yaitu versi 5. COBIT 5
merupakan versi lanjutan dari COBIT 4.1, yang memiliki fitur lebih lengkap yang meliputi integrasi framework, standard, dan
resource lainnya. Penelitian ini menghasilkan Model BITA dengan 5 tahapan berdasarkan COBIT 5 dan model di
implementasikan dengan studi kasus di Universitas Dinamika. Setelah model ini diimplementasikan, maka dapat disimpulkan
bahwa model ini dapat dijadikan panduan dalam merencanakan TKTI pada suatu organisasi.

Kata kunci: bisnis-IT alignment, COBIT, model, tata kelola, tujuan organisasi
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1. Pendahuluan

TKTI merupakan pengelolaan Tl yang dilakukan
secara efektif dan efisien, dengan memastikan bahwa
penerapan Tl dapat mewujudkan tujuan organisasi [1],
[2]. Sedangkan Keberhasilan TKTI dalam mewujudkan
tujuan organisasi ditentukan adanya keselarasan bisnis
dan TI (business-IT alignment) [1]. Business-IT
alignment (BITA) merupakan suatu kondisi dimana
visi, misi, nilai, tujuan dan strategi bisnis didukung oleh
TI [3]-[5]. BITA telah ditunjukkan oleh para peneliti
untuk membantu organisasi dalam berbagai cara,
seperti memaksimalkan investasi TI, memahami nilai
TI, dan meningkatkan kinerja organisasi [6]. Oleh
sebab itu, BITA adalah isu yang signifikan bagi
organisasi, dan secara konsisten menempati peringkat
topik paling penting dari sudut pandang para eksekutif
[6]. Atas dasar inilah BITA merupakan elemen penting
dalam perencanaan TKTI [1].

Dalam menyusun perencanaan TKTI dibutuhkan
kerangka kerja (framework) yang mendukung BITA.
Adapun framework TKTI antara lain weill and ross,

van grembergen, 1SO 38500 dan COBIT [7]-[10].
Namun framework yang fokus dalam mendukung
BITA adalah COBIT [1]. Oleh sebab itu framework
yang digunakan dalam perencanaan TKTI ini adalah
COBIT khususnya COBIT 5. COBIT 5 merupakan
versi lanjutan dari COBIT 4.1, yang memiliki fitur
lebih lengkap yang meliputi integrasi framework,
standard, dan resource lainnya [11]. Adapun COBIT
2019 fokus pada Objective TKTI. Sedangkan COBIT 5
menekankan pada process TKTI [12]. Oleh sebab itu
penelitian ini menggunakan COBIT 5 karena
menguraikan proses BITA untuk perencanaan TKTI.

Perencanaan TKTI berdasarkan COBIT 5 meliputi 5
tahapan vyaitu: 1) Stakeholder Driver yaitu proses
identifikasi terhadap pemicu keinginan untuk berubah
pada tingkat top manajemen; 2) Stakeholder Needs
yaitu proses identifikasi kebutuhan stakeholder yang
dipicu oleh Stakeholder driver; 3) Enterprise goals
yaitu tahap yang merelasikan antara stakeholder needs
dengan tujuan organisasi; 4) IT-related goal yaitu
menjelaskan tentang mewujudkan tujuan organisasi
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dengan sejumlah hasil IT-related; 5) Enabler Goals
yaitu menjelaskan tujuan IT-related dan pendukungnya
yang meliputi struktur organisasi, informasi dan proses

[1].

Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan analisis terhadap penelitian sebelumnya
dalam kurun waktu lima tahun dengan tema TKTI
berdasarkan COBIT 5. Analisis ini didasarkan pada 5
tahapan perencanaan TKTI berdasarkan COBIT 5.
Tema penelitian pertama menyelaraskan berdasarkan
tiga tahapan [13]-[18]. Sedangkan Tema penelitian
kedua menyelaraskan berdasarkan dua tahapan [19]-
[22]. Berdasarkan penelitian tersebut belum ada yang
mengimplementasikan lima tahapan BITA yang sudah
disediakan oleh COBIT 5. Sedangkan lima tahapan
tersebut menentukan tercapainya tujuan organisasi dan
menentukan proses yang tepat dalam rekomendasi
perbaikan [1]. Oleh sebab itu penelitian ini membuat
model BITA untuk perencanaan TKTI berdasarkan
COBIT 5 dengan studi kasus Universitas Dinamika.
Tujuan penelitian ini adalah memberikan panduan bagi
organisasi dalam menyusun perencanaan TKTI dengan
dukungan BITA berdasarkan framework COBIT 5.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah dalam
sebuah penelitian yang penyusunannya dilakukan
secara ilmiah dan sistematis dalam menyelesaikan
persoalan penelitian [23]. Adapun penelitian ini
meliputi tiga tahapan yaitu perencanaan, implementasi
dan evaluasi model, seperti yang disajikan pada
Gambar 1.

Tahap »
Perencanaan »

Pengumpulan data sebagai studi kasus

Menyusun kerangka konseptual t
berdasarkan COBIT 5 Goal Cﬂsmdfl

Tahap Implementasi model berdasarkan
e . kerangka konseplu?l dengan
menggunakan studi kasus
Tahap Evaluasi Model adalah mengevaluasi
Evaluasi hasil implementasi model

Gambar 1. Metode Penelitian
2.1. Tahap Perencanaan

Tahap ini menjelaskan aktivitas pengumpulan data dan
penyusunan kerangka konseptual. Adapun penjelasan
sebagai berikut:

2.1.1.

Tahap penghimpunan data-data dari studi kasus pada
Universitas Dinamika. Adapun data yang dihimpun
meliputi: Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran.

2.1.2.

Pengumpulan data

Penyusunan kerangka konseptual

Tahap ini merupakan penyusunan kerangka konseptual
BITA untuk perencanaan TKTI berdasarkan COBIT 5,
seperti pada gambar 2.

Stakeholder Drivers

(Environment, Technology Evolution,...)

Influence
Stakeholder Needs
Benefits Riks Resource
Realisations Optimisation Optimisation

Cascade to

Enterprise Goals

Cascade to

IT-Related Goals

Cascade to

Enabler Goals

Gambar 2. COBIT 5 Goal Cascade [24]

Adapun penjelasan dari Gambar 2, di uraikan

berdasarkan 5 tahapan yaitu:
Nomor 1: Identify driving factors

Proses identifikasi terhadap pemicu keinginan untuk
berubah pada tingkat top manajemen

Nomor 2: Identify stakeholder needs

Proses identifikasi Stakeholder Needs yang dipicu oleh
sejumlah faktor pendorong, misalnya teknologi baru,
perubahan lingkungan bisnis, perubahan strategi, dan
perubahan peraturan.

Nomor 3: Mapping stakeholder needs with Enterprise
Goals

Proses pemetakkan antara Stakeholder needs dengan
serangkaian tujuan umum organisasi. Sasaran sasaran
ini dikembangkan berdasarkan dimensi Balanced
Scorecard (BSC), yang memiliki daftar sasaran secara
umum yang dapat di seleksi sendiri oleh suatu
organiasai.

Nomor 4: Mapping Enterprise Goals with IT-Related
Goals

Adapun pencapaian tujuan organisasi memerlukan
sejumlah hasil IT-related, yang direpresentasikan oleh
tujuan IT-related (terkait TI). IT-related kepanjangan
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dari teknologi dan informasi terkait, dan tujuan terkait
TI dibuat berdasarkan dimensi IT BSC.

Nomor 5: Mapping IT-Related Goals with Enabler
Goals

Pencapaian tujuan IT-related ini memerlukan
keberhasilan implementasi dan penggunaan faktor
pendukung. Pendukung yang meliputi struktur
organisasi, proses dan informasi, dan serangkaian
tujuan yang tepat dapat ditentukan untuk mendukung
(support) tujuan terkait TI.

2.2. Tahap Implementasi Model

Tahap yang menjelaskan implementasi dari kerangka
konseptual (conceptual framework) terkait model
BITA untuk perencanaan TKTI berdasarkan COBIT 5.
Adapun implementasinya ini menggunakan studi kasus

pada Universitas Dinamika.
2.2.1.  Ildentify driving factors

Tahap melakukan identifikasi faktor yang mendorong
adanya kebutuhan TKTI pada Universitas Dinamika.

2.2.2. ldentify stakeholder needs
Tahap yang melakukan identifikasi kebutuhan
Stakeholder (Stakeholder Needs) dari universitas

Dinamika yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor
pendorong.

2.2.3.
Goals

Mapping stakeholder needs with Enterprise

Tahap memetakkan antara stakeholder needs dengan
serangkaian tujuan Universitas Dinamika. Tujuan atau
sasaran organisasi ini dikembangkan menggunakan
perspektif BSC.

2.2.4. Mapping Enterprise Goals with IT-Related
Goals
Tahapan pemetakkan antara Pencapaian tujuan

Universitas Dinamika dengan sejumlah hasil IT-
related, yang direpresentasikan oleh tujuan terkait Tl
(IT-related).

2.2.5.
Goals

Mapping IT-Related Goals with Enabler

Pencapaian IT-related ini memerlukan keberhasilan
implementasi terhadap penggunaan faktor pendukung.
Pendukung ini meliputi struktur organisasi, proses dan
informasi, dan serangkaian tujuan spesifik dari
Universitas Dinamika.

2.3. Tahap Evaluasi Model

Tahap ini melakukan evaluasi terhadap model BITA
untuk perencanaan TKTI berdasarkan COBIT 5.

Evaluasi ini berdasarkan tahapan Goal Cascade COBIT
5 dan di verfikasi dan validasi terkait keselrasan
tahapannya oleh Kepala Bagian pengembangan dan
penerapan TI (PPTI) selaku Expert di bidang tata kelola

TI di Universitas Dinamika yang telah bersertifikasi
CITSM (Certified IT Service Manager) di bidang ITIL.
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan ini adalah urain dari tahapan
yang ada pada metode penelitian.

3.1. Hasil Tahap Perencanaan
311

Tahap ini merupakan pengumpulan data yang
meliputi: 1) Visi, Misi, dan Tujuan seperti pada Tabel
1; 2) Tujuan dan sasaran, seperti pada tabel 2.

Tabel 1. Visi, Misi dan Tujuan

Pengumpulan Data

Vision Mision Goals
Universities  1.Providing quality 1. Producing human
that are and futuristic resources with noble
Productive education. character, competitive
in and adaptive to
Innovating development
2.Develop 2. Developing quality

productivity, and innovative

create and education.

innovate.

3. Developing 3. Produce creative and
services to innovative products
improve that are appropriate
community for use.
welfare.

4. Expand productive
collaboration.

5. Develop a healthy and
productive
environment.

6. Increasing service
productivity for the
community.

Tabel 2. Tujuan dan Sasaran

Goals Objectives

1. Producing human
resources with noble
character, competitive
and adaptive to
development

2. Developing quality and
innovative education.

3. Produce creative and
innovative products that
are appropriate for use.

4. Expand productive
collaboration.

5. Develop a healthy and
productive environment.

Human resources have a
noble character.

Human resources are
highly competitive.
HR is adaptive to
development.

Quality education.

Innovative education.
Certified or published
creative or innovative
work.

Downstream incubator.
Collaborative
educational development.
Collaboration in the
development of creative
or innovative work.
Collaboration in service
development and
application of science
and technology for
community welfare.
Healthy work
environment.
Productive work
environment.
Educational institutions
have a positive image.
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Goals Objectives
6. Increasing service 1. Productivity of
productivity for the Services to the
community. Community.

3.1.2.

Fase ini menghasilkan sebuah kerangka konseptual
terkait model BITA untuk perencanaan TKTI
berdasarkan COBIT 5. Model ini meliputi 5 tahapan,
seperti pada Gambar 3.

Kerangka Konseptual

Stakeholder Drivers
{Environment, Technology Evolution,...)

Influence

Stakeholder Needs

Riks
Optimisation

Resource
Optimisation

Benefits
Realisations

Enterprise Goals

Tabel 3. Stakeholder Driver

Stakeholder Driver Visi

Teknologi Baru Universities that are

(New Technology) Productive in Innovating

3.2.2. Identify Stakeholder Needs

Berdasarkan faktor teknologi baru yaitu teknologi
informasi  mendorong  kebutuhan  Universitas
Dinamika yaitu benefits realisation dan resource
optimisation, seperti pada Tabel 4. Benefits
Realisation adalah bagaimana Tl  yang dapat

memberikan manfaat bagi perusahaan atau organisasi,
memelihara dan memperluas bentuk-bentuk manfaat
yang sudah ada, serta menghapuskan sesuatu yang
tidak menciptakan nilai  (Value). Resource
optimisation  adalah  bagaimana Tl  dapat
mengoptimalkan sumber daya secara efektif dan
efisien.

Tabel 4. Stakeholder Driver and Needs

Stakeholder Needs
1. Benefits Realisation
2.Resource Optimisation

Stakeholder Driver
Teknologi Baru
(New Technology)

3.2.3.
Goals
Berdasarkan stakeholder needs Universitas Dinamika
yaitu terkait benefits realisation dan resource
optimisation, selanjutnya dilakukan pemetakaan
terhadap tujuan organisasi  (enterprise  goals)
berdasarkan perspektif BSC, seperti pada Tabel 5.

Mapping stakeholder needs with Enterprise

Tabel 5. Pemetakaan Stakeholder needs dengan Enterprise Goals

BSC Enterprise Benefit  Risk Resour
Dimension  Goals Realisa  Optimi  ce
IT-Related Goals tion sation  Optimi
sation
Financial 1. Relation to P S
Governance
Objectives
2. Portfolio of P P S
competitive
Enabler Goals products and
services
3. Managed P
Gambar 3. Kerangka Konseptual berdasarkan COBIT 5 [24] business risk
i i (safeguarding
3.2. Hasil Tahap Implementasi Model of assets)
.. . . 4. Compliance P
Tahap ini merupakan implementasi terhadap kerangka with external
konseptual yang meliputi 5 tahapan dengan studi kasus laws and
Universitas Dinamika. Berikut adalah penjelasan 5 ge%{'at'oﬁ‘sl o s s
tahapan yang dihasilkan dari implementasi kerangka tr'an'sgirlgﬁ:y
konseptual BITA untuk Perencanaan TKTI Customer 6. Customer- p S
berdasarkan COBIT 5. oriented service
. . culture
3.2.1.  lIdentify Driving Factors 7. Business P
. . . service
Salah satu bagian dari teknologi adalah TI, yang saat continuity and
ini perkembangannya sangat pesat. Faktor inilah yang availability
mendorong Universitas Dinamika untuk menjadi 8. Agile P S
perguruan tinggi yang produktif dalam berinovasi, zfg;]‘;“if]egs toa
seperti pada Tabel 3. business
environment
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BSC Enterprise Benefit  Risk Resour
Dimension  Goals Realisa  Optimi  ce
tion sation Optimi
sation
9. Information- P P P

based strategic
decision making
10. P P
Optimisation of
service delivery
costs
Internal 11. P P
Optimisation of
business
process
functionality
12. P P
Optimisation of
business
process costs
13. Managed P P S
business change
programmes
14. Operational P P
and staff
productivity
15. Compliance P
with internal
policies
16. Skilled and S P P
motivated
people
17. Product and P
business
innovation
culture

Pemetakaan stakeholder needs cascade dengan
enterprise goals didasarkan pada salah satu tujuan
Universitas Dinamika vyaitu pendidikan yang
berkualitas dan inovatif dengan sasaran Pendidikan
Inovatif vyaitu terkait dengan proses perkuliahan.
Penetapan enterprise goals ini berdasarkan perspektif
Internal yaitu no 11. Optimisation of business process
functionality, Adapun hasilnya pada Tabel 6.

Tabel 6. Stakeholder Needs dan Enterprise Goals

Tabel 7. Mapping COBIT 5 Enterprise Goals to IT-related Goals

Enterprise Goals IT-Related Goals

Optimisation of business a) IT agility (Nomor 09)

process functionality b) Enablement and support of

(Nomor 11) business processes by
integrating applications and
technology into business
processes (Nomor 12)

Stakeholder Sasaran Enterprise Goals

Needs

1. Benefits Innovative Education. Optimisation of
Realisation Developing innovative business process

2. Resource lecture processes functionality
Optimisation (Nomor 11)

3.2.4. Mapping Enterprise Goals with IT-Related

Goals

Ketercapaian tujuan organisasi memerlukan sejumlah
hasil terkait T1, yang merepresentasi oleh tujuan terkait
Tl. Setelah enterprise goals ditetapkan maka
selanjutnya dilakukan pemetakaan dengan IT-Related
Goals, dengan mengutamakan yang primary yang
meliputi IT agility dan Enablement and support of
business processes by integrating applications and
technology into business processess. Adapun hasilnya
pada tabel 7.

3.2.5 Mapping IT-Related Goals dengan Enabler
Goals

Pencapaian IT-Related goals ini memerlukan
keberhasilan implementasi sejumlah faktor pendukung.
Faktor pendukung ini berdasarkan COBIT 5 meliputi
governance dan management. Governance meliputi
EDM (Evaluate, Direct and Monitor). Sedangkan
Management meliputi Plan yaitu Align, Plan and
Organise (APO), Build yaitu Build, Acquire and
Implement (BAI), Run vyaitu Deliver, Service and
Support (DSS), Monitor yaitu Monitor, Evaluate and
Assess (MEA).

Setelah IT Related Goals di tetapkan maka proses
selanjutnya adalah pemetakkan antara IT-Related
Goals dengan COBIT 5 processes. Adapun hasil dari
pemetakkan IT Related dengan COBIT 5 Processes dan
dipilih berdasarkan yang utama (primary), yang
disajikan seperti pada Gambar 4.

IT Related Goals

Enablement and support of
business  processes by
integrating applications and
technology into  business
processes. (Nomor 12)

\ 4

IT Agility
(Nomor 9)

Enabler Process

EDMO04 - Ensure Resource

Optimisation APO0S - Manage
APOO1 - Manage the IT Relationships
Management Framework BAT02 - Manage
APOO03 - Manage Enterprise  Reguirements Definition
Architecture BATI07 - Manage Change
APO04 - Manage Innovation  Acceptance and

APOI0 - Manage Suppliers Transitioning

BAT0S - Manage Knowledge
Gambar 4. Mapping COBIT 5 IT-related Goals to Processes

Berikut penjelasan dari Gambar 8 terkait 1T-Related
Goals yang telah ditetapkan, seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Penjelasan IT-Related Goals dan Ukurannya

IT-Related Goals Ukuran IT-Related Goals
a) IT agility 1. Tingkat kepuasan dari eksekutif
bisnis terhadap tanggapan TI
terhadap kebutuhan baru
2. Total proses bisnis yang penting
dengan dukungan aplikasi dan
infrastruktur terkini
3. Waktu yang diperlukan untuk
mengubah tujuan strategis TI
menjadi daya upaya yang telah
disetujui dan disepakati.

b)  Enablement and 1. Jumlah insiden pada proses bisnis
support of business yang disebabkan oleh kesalahan
processes by integrasi teknologi.
integrating 2. Jumlah perubahan pada proses
applications and bisnis, sehingga perlu ditunda
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technology into
business processes

atau dikerjakan ulang karena
masalah integrasi teknologi

3. Banyaknya  program  hisnis
berbasis Tl yang tertunda atau
menimbulkan biaya tambahan
karena masalah integrasi
teknologi

4. Jumlah aplikasi atau infrastruktur
penting yang beroperasi secara
terpisah dan terintegrasi

Berikut penjelasan dari pada gambar 8 terkait enabler
process yang telah ditetapkan, seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Penjelasan COBIT 5 Processes yang ditetapkan [25]

COBIT 5
Processes

Tujuan

EDMO04 Memastikan company resource needs terpenuhi
secara optimal, realisasi kebermanfaatan yang
meningkat juga kesiapan dalam merespon

perubahan di masa yang akan datang.

Memberikan consisent management approach
untuk terpenuhinya kebutuhan corporate
governance, meliputi: proses bisnis, peran dan
tanggung jawab, struktur organisasi, proses
manajemen, keterampilan dan kompetensi.

Membangun lapisan arsitektur proses bisnis,
informasi, data, aplikasi yang selaras dengan
strategi perusahaan dan Tl yang efisien dan
efektif.

Mengidentifikasi opportunity adanya inovasi,
dan merencanakan kebermanfaatan inovasi
untuk  kebutuhan  bisnis.  Menganalisis
opportunity inovasi sebagai peningkatan bisnis
dengan inovasi bisnis berbasis TI.

Mengelolah hubungan antara bisnis dan TI
dengan menciptakan hasil dan tingkat
kepercayaan terhadap Tl yang baik, dan
penggunaan resource yang efektif.

Meminimalkan risiko dari pemasok yang
berkinerja buruk dan harga yang tidak
kompetitif.

Menciptakan solusi optimal yang layak terkait,
aplikasi, informasi/data, infrastruktur, layanan
dan proses bisnis dalam memenuhi kebutuhan
perusahaan.

Memberikan solusi yang lebih aman, yang
sesuai dengan harapan dan hasil sesuai
kesepakatan. Dengan cara membuat solusi yang
baru yang meliput perencanaan implementasi,
acceptance testing, communication, release
preparation dan tinjauan pasca implementasi.
Memberikan dukungan pengetahuan yang
diperlukan oleh semua staf dan pengetahuan
terkait pengambilan keputusan yang efektif dan
peningkatan produktivitas.

APOO01

APOO03

APO04

APO08

APO10

BAIO2

BAIO7

BAIO8

Sebelum melakukan proses evaluasi disajikan hasil dari
5 tahapan keselarasan dari model BITA, seperti pada
Gambar 5.

Pada Gambar 5 ini menjelaskan tentang TKTI terhadap
pengembangan inovasi proses perkuliahan. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:

Nomor 1: Faktor pendorong pengembangan inovasi
proses perkuliahan adalah adanya keterbaruan
teknologi.

Nomor 2: Adanya faktor pendorong tersebut
mempengaruhi  kebutuhan  untuk  merelisasikan
kebermanfaatan T1 dan mengoptimalisasikan resource.

New Technology

Resource
Optimisation

Developing innovative lecture
processes

Optimisation of Business Process Functionality ="

¥

IT Agility

Enablement and support of
business  processes by

\'jngra.thlg applications and
technology  into  business
processes

EDMO04 - Ensure Resource &

Optimisation )

APOO1 - Manage the IT ExEll= Moz
Relationships

Management Framework BAI02 - Manace

APOU3 - Manage Enterprise Requirements Definition

Srsiise s BAI07 - Manage Change

APO04 - Manage Innovation S P

APO10 - Manage Suppliers
BAI0S - Manage Knowledge

Gambar 5. Keselarasan dari 5 Tahapan Model

Nomor 3: Atas dasar kebutuhan tersebut maka tujuan
yang terkait Tl adalah mengoptimalkan fungsi proses
bisnis.

Nomor 4: Tujuan terkait TI ini secara spesifik di
uraikan dalam dua hal yaitu Kelincahan T1 (IT Agility)
artinya mampu beradaptasi dan selanjutnya mampu
memberdayakan dan memberikan dukungan terhadap
proses bisnis dengan mengintegrasikan business
application dengan dukungan teknologi informasi.

Nomor 5: Dua tujuan terkait Tl inilah yang mendorong
proses apa saja yang harus dilakukan pengelolaan baik
itu secara governance ataupun management. Tujuan
pertama untuk kelincahan TI ada 6 proses, yaitu:

EDMO04:Memastikan bahwa organizational resource
needs terpenuhi secara optimal, yaitu dengan
memperhitungkan cost and benefit atas investasi T1 dan
proyeksi T1 kedepan.

APOO01: Memastikan adanya pendekatan atau metode
dalam mengelolah Manajemen TI.

APOO03: Memastikan bahwa adanya IT Blueprint atau
implementasi Enterprise Architecture.

APOO04: Memastikan bahwa adanya peluang inovasi
untuk dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
layanan TI organisasi.

APO10: Memastikan bahwa pengembangan layanan Tl
organisasi selalu di dukung oleh supplier yang baik.

BAIO8: Memastikan pengetahuan staf selalu up-todate
sehingga dapat meningkatkan produktivitas

Tujuan kedua untuk pemberdayaan dan dukungan TI
terhadap proses bisnis ada 3 proses, yaitu:
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APOO08: Memastikan bahwa hubungan bisnis dan TI
dapat berjalan dengan baik sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan Tl dan IT resource
management yang efektif.

BAIO02:Memastikan bahwa solusi diberikan secara
optimal terkait layanan, bisnis, proses bisnis,
informasi/data, aplikasi dan infrastruktur.

BAIO7: Memastikan bahwa solusi diberikan secara
aman dengan harapan dan hasil yang telah disepakati.

3.3. Hasil Tahap Evaluasi Model

Pada tahap ini merupakan evaluasi model BITA untuk
perencanaan TKTI dengan memverifikasi tahapan
yaitu kesesuaian dengan COBIT 5 Cascade Goals dan
memvalidasi tahapan yaitu keselarasan dari setiap
tahapan. Verifikasi dan validasi di tunjukkan pada
Tabel 10, aktivitas ini dilakukan oleh Expert Judgment
yaitu Kepala Bagian PPTI Universitas Dinamika.

Tabel 10. Verifikasi dan Validasi Model

Tahapan Model Output Verifikasi Validasi
Keselarasan Tahapan Keselarasan
1. Identify Stakeholder v v
driving Driver
factors
2. ldentify Keselarasan v \
stakeholder antara
needs Stakeholder
Needs dengan
Stakeholder
Driver
3. Mapping Keselarasan \ \
stakeholder antara
needs with Enterprise
Enterprise Goals
Goals dengan
Stakeholder
Needs
4. Mapping Keselarasan v v
Enterprise antara IT-
Goals with Related Goal
IT-Related dengan
Goals Enterprise
Goals
5. Mapping IT-  Keselarasan v y
Related antara Enabler
Goals Goals dengan
dengan IT-Related Goal
Enabler
Goals

Berdasarkan Tabel 10. Hasil verifikasi menunjukkan
adanya ketepatan dan kesesuaian terhadap tahapan
kerangka konseptual BITA berdasarkan COBIT 5.
Sedangkan hasil validasi juga adanya ketepatan isi
tahapan dari BITA berdasarkan COBIT 5. Ketepatan isi
dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Faktor pendorong
dalam studi ini keterbaruan teknologi sesuai dengan
visi organisasi yaitu pengembangan inovasi proses
perkuliahan; 2)  Faktor pendorong tersebut
mempengaruhi  kebutuhan  untuk  merelisasikan
kebermanfaatan Tl dan mengoptimalisasikan resource.
3) Atas dasar kebutuhan tersebut maka tujuan yang
terkait T1 adalah mengoptimalkan fungsi proses bisnis;

4) Selanjutnya tujuan terkait TI ini direspon dengan
kelincahan Tl dan dukungan proses bisnis dengan
mengintegrasikan aplikasi dan teknologi ke dalam
proses bisnis; 5) Dua tujuan terkait Tl inilah yang
mendorong proses pengeloaan baik secara governance
ataupun management.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, bahwa model ini
merepresentasikan keselarasan bisnis dan T1 (business-
IT alignment) atau disebut dengan BITA, dengan 5
tahapannya yang berdasarkan COBIT 5. Oleh karena
itu, model ini dapat dijadikan sebagai panduan dalam
menyusun perencanaan TKTI berdasarkan framework
COBIT 5. Adapun tahapannya meliputi: 1) ldentify
driving factors; 2) ldentify stakeholder needs; 3)
Mapping stakeholder needs with Enterprise Goals; 4)
Mapping Enterprise Goals with IT-Related Goals; 5)
Mapping IT-Related Goals dengan Enabler Goals.

Hasil penelitian ini selain sebagai panduan dalam
perencanaan TKTI juga dapat digunakan sebagai
formulasi dalam menentukan rekomendasi untuk
perbaikan TKTI. Oleh sebab itu untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pembuatan model
rekomendasi untuk TKTI berdasarkan COBIT 5.
Model rekomendasi ini meneruskan hasil dari tahap 5
yaitu Mapping IT-Related Goals dengan Enabler
Goals. Adapun hasilnya merupakan proses governance
dan management ini. Selanjutnya hasil tersebut dapat
digunakan untuk menentukan analisis kesenjangan
(Gap Analysis) dari proses tersebut, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan
rekomendasi perbaikan untuk TKTI.
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